BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan serta pembahasan yang
telah diuraikan secara komprehensif pada Bab 1V, dapat disimpulkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik role playing terbukti efektif dalam menurunkan
perilaku bullying siswa. Efektivitas tersebut ditunjukkan oleh adanya penurunan skor
perilaku bullying yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan, baik secara deskriptif maupun berdasarkan hasil pengujian statistik.
Penurunan skor tersebut juga diikuti dengan perubahan kategori perilaku bullying siswa
dari kategori sedang menuju kategori rendah, yang menunjukkan adanya perubahan
perilaku yang bermakna.

Sebaliknya, pada kelompok kontrol yang tidak memperoleh layanan
bimbingan kelompok dengan teknik role playing, tidak ditemukan perubahan yang
signifikan pada tingkat perilaku bullying siswa. Skor perilaku bullying pada kelompok
kontrol cenderung relatif stabil dan tidak menunjukkan pergeseran kategori yang berarti.
Temuan ini mengindikasikan bahwa perubahan perilaku bullying tidak terjadi secara
alamiah tanpa adanya intervensi yang terstruktur dan terencana.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing memiliki peran yang signifikan dalam membantu
siswa memahami dampak negatif perilaku bullying, meningkatkan empati, serta
mengembangkan keterampilan sosial yang lebih adaptif. Temuan ini sejalan dengan
teori pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Albert Bandura, yang menyatakan

bahwa perubahan perilaku individu akan lebih efektif apabila diperolen melalui
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pengalaman langsung dan interaksi sosial yang bermakna. Melalui proses bermain peran
dalam bimbingan kelompok, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman secara
kognitif, tetapi juga mengalami proses internalisasi nilai-nilai sosial yang mendorong

perubahan perilaku ke arah yang lebih positif.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki implikasi yang penting, baik secara teoretis
maupun praktis, khususnya dalam bidang bimbingan dan konseling di sekolah
menengah. Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa layanan
bimbingan kelompok dengan teknik role playing dapat dijadikan sebagai salah satu
alternatif strategi intervensi yang efektif dalam upaya pencegahan dan penanganan
perilaku bullying di sekolah. Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat
mengintegrasikan teknik role playing ke dalam program layanan BK secara sistematis
dan berkelanjutan, terutama bagi siswa yang menunjukkan kecenderungan perilaku
bullying atau memiliki permasalahan dalam interaksi sosial.

Implikasi praktis lainnya adalah pentingnya pendekatan layanan yang
menekankan keterlibatan aktif siswa. Teknik role playing memberikan ruang bagi siswa
untuk berpartisipasi secara langsung, mengekspresikan perasaan, serta merefleksikan
perilaku yang selama ini dilakukan. Proses ini mendorong berkembangnya empati dan
kesadaran sosial siswa, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap terciptanya iklim
sekolah yang lebih aman, kondusif, dan bebas dari perilaku bullying.

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat teori dan temuan penelitian
terdahulu mengenai efektivitas bimbingan kelompok dan teknik role playing dalam

mengubah perilaku sosial siswa. Penelitian ini mendukung pandangan Dan Olweus yang
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menegaskan bahwa penanganan bullying tidak cukup dilakukan melalui pendekatan
disipliner semata, melainkan harus menyentuh aspek afektif dan sosial siswa.

Berdasarkan makna temuan tersebut, bimbingan kelompok dengan teknik role
playing dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif layanan intervensi yang strategis
dalam menangani siswa sebagai pelaku bullying. Tindak lanjut dari penelitian ini adalah
perlunya guru Bimbingan dan Konseling mengintegrasikan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing secara berkelanjutan dalam program BK sekolah,
baik sebagai upaya kuratif maupun preventif, guna membantu siswa tidak melakukan
bullying, meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta menciptakan iklim sekolah yang
aman dan suportif

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam
pengembangan model layanan bimbingan dan konseling yang berorientasi pada

pencegahan perilaku bullying melalui pendekatan edukatif dan partisipatif.

C. Saran

Berdasarkan simpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah dikemukakan,
maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. Bagi guru bimbingan dan
konseling, disarankan untuk mengoptimalkan pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing sebagai bagian dari program layanan BK di
sekolah. Guru BK diharapkan mampu merancang skenario role playing yang relevan
dengan kondisi nyata yang dialami siswa, serta melaksanakan layanan secara konsisten
dan berkelanjutan agar perubahan perilaku yang terjadi dapat dipertahankan dalam
jangka panjang.

Bagi pihak sekolah, disarankan untuk memberikan dukungan secara

kelembagaan terhadap pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, khususnya yang
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berkaitan dengan upaya pencegahan dan penanganan perilaku bullying. Dukungan
tersebut dapat berupa kebijakan sekolah yang mendukung program anti-bullying,
penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta keterlibatan seluruh warga
sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman dan nyaman bagi siswa.

Bagi siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran akan
dampak negatif perilaku bullying, baik bagi korban maupun pelaku. Siswa diharapkan
mampu mengembangkan sikap empati, saling menghargai, serta bertanggung jawab
dalam berinteraksi dengan teman sebaya, sehingga tercipta hubungan sosial yang
harmonis di lingkungan sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian sejenis
dengan memperluas jumlah subjek, menggunakan jenjang pendidikan yang berbeda,
atau menerapkan teknik konseling lain yang relevan dengan permasalahan bullying.
Penelitian lanjutan juga dapat diarahkan pada pengkajian dampak jangka panjang
layanan bimbingan kelompok dengan teknik role playing guna mengetahui
keberlanjutan perubahan perilaku siswa setelah intervensi diberikan.

Bagi pengembangan keilmuan Bimbingan dan Konseling, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi empiris dalam memperkaya kajian mengenai
intervensi konseling berbasis behavioral di lingkungan sekolah. Teknik role playing
dalam bimbingan kelompok dapat terus dikembangkan sebagai model layanan preventif
dan kuratif yang relevan dengan kebutuhan siswa masa Kini, sehingga mampu
berkontribusi secara nyata dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kualitas

interaksi sosial peserta didik.
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